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ABSTRAK 
Dusun Kedungprawan menjadi salah satu daerah penghasil keripik tempe di Kabupaten 
Ngawi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor internal dan eksternal, serta 
merumuskan alternatif strategi pengembangan industri keripik tempe di Dusun 
Kedungprawan. Responden penelitian ini yaitu sepuluh pemilik usaha keripik tempe dan 
dua informan kunci. Metode yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari matriks IFE 
dan EFE untuk mengetahui kondisi internal dan eksternal, matriks IE, SWOT, dan 
QSPM. Berdasarkan matriks SWOT, industri keripik tempe berada di kuadran I pada 
strategi SO. Hasil penelitian menunjukkan urutan prioritas strategi yang dapat 
diterapkan pada industri keripik tempe Dusun Kedungprawan. Strategi penetrasi pasar 
memiliki nilai TAS tertinggi sebesar 6.92, strategi pengembangan produk memiliki nilai 
TAS kedua sebesar 6.74, dan strategi pengembangan pasar memiliki nilai TAS ketiga 
dengan nilai sebesar 6.28. 
 
Kata kunci: industri keripik tempe, kondisi internal, kondisi eksternal, strategi 

 
TEMPEH CHIPS DEVELOPMENT STRATEGY IN KEDUNGPRAWAN 

HAMLET GENDINGAN VILLAGE WIDODAREN SUB –DISTRICT 
NGAWI REGENCY 

 
ABSTRACT 
Kedungprawan hamlet is one of the regions producing tempeh chips in Ngawi Regency. 
The purpose of this study was to determine internal and external factors, and to 
formulate alternative strategies for developing tempeh chips industry in Kedungprawan 
Hamlet. The respondents of this study were ten tempeh chip business owners and two key 
informants. The method used in this research consists of IFE and EFE matrices to 
determine internal and external conditions, IE matrix, SWOT, and QSPM. Based on the 
SWOT Matrix, the tempeh chips industry is in quadrant I in the SO strategy. The 
results of the study indicate the order of priority strategies that can be applied to the 
tempe chips industry in Kedungprawan Hamlet. The market penetration strategy has the 
highest TAS value of 6.92, the product development strategy has the second TAS value of 
6.74, and the market development strategy has the third TAS value of 6.28. 
 
Keywords: tempeh chips industry, internal conditions, external conditions, strategy
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki kontribusi sangat penting bagi 
perekonomian Indonesia. Peran UMKM dalam perekonomian yaitu sebagai 
penyerap tenaga kerja. Persentase banyaknya UMKM di Indonesia mencapai 
99,99% dari keseluruhan jumlah pelaku usaha yang berada di Indonesia. 
Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UMKM jumlah unit usaha 
yang termasuk dalam UMKM sebanyak 57.895.721 unit pada tahun 2013 
(Hemasdika et al., 2017). Dengan jumlah UMKM yang banyak tentunya 
penyerapan tenaga kerja yang dibutuhkan juga semakin banyak. 

Salah satu industri yang diusahakan masyarakat yakni industri 
pengolahan. Industri pengolahan berkontribusi meningkat, yakni pada tahun 
2016 sebanyak 18,64% meningkat 0,26% atau sekitar 18,90% pada 2017 (Apriyani 
et al., 2020). Contoh dari industri pengolahan dapat dilihat pada industri 
pengolahan pangan yang berbahan baku komoditas pertanian. Komoditas 
pertanian primer diolah menjadi berbagai produk olahan. Adanya pengolahan 
komoditas pertanian dapat menciptakan nilai tambah bagi komoditas pertanian, 
yaitu dalam menambah nilai jual. Produk olahan pangan dapat dilihat pada 
industri keripik tempe. 

Keripik tempe merupakan camilan renyah dari kedelai dan cukup 
digemari masyarakat. Keripik tempe juga menjadi makanan khas dari Kabupaten 
Ngawi, Jawa Timur. Tidak sedikit penduduk di kota ini memilih untuk 
mendirikan industri keripik tempe. Salah satunya di Dusun Kedungprawan, 
Desa Gendingan yang menjadi sentra keripik tempe. Di dusun ini mayoritas 
penduduknya memiliki usaha pembuatan tempe kedelai dan keripik tempe di 
rumahnya.  Berdasarkan pengamatan secara langsung, rata-rata keripik tempe 
yang dihasilkan oleh industri keripik tempe di daerah ini sebanyak 30-80 kg 
dalam sekali produksi. Industri keripik tempe di Dusun Kedungprawan 
memiliki beberapa kendala, diantaranya pemasaran yang masih terbatas pada 
lingkup lokal, keterbatasan dana, serta menurunnya permintaan akibat pandemi. 
Oleh karenanya peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian terkait strategi 
yang dapat diambil pelaku usaha keripik tempe dalam mengembangkan 
usahanya. Adapun tujuan penelitian ini: (1) mengetahui faktor internal dan 
eksternal yang berpengaruh dalam industri keripik tempe, dan (2) merumuskan 
alternatif strategi pengembangan industri keripik tempe. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Keripik tempe merupakan produk irisan tempe yang dibuat dari perpaduan 
kedelai dengan tepung terigu dan bumbu. Pembuatan keripik tempe dilakukan 
dengan penggorengan seperti halnya pembuatan kerupuk. Keripik tempe 
memiliki kandungan protein sekitar 23%-25%, jumlah ini tentunya cukup tinggi 
(Feriyana, 2021). Keripik tempe memiliki daya tahan yang lebih lama 
dibandingkan tempe yang tidak diolah. Keripik tempe yang disimpan di tempat 
yang baik akan dapat bertahan dalam jangka waktu lama hingga hitungan bulan.  

 Pembuatan keripik tempe dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahap 
pertama yaitu tempe diiris menjadi irisan tipis baik secara manual maupun 
menggunakan mesin. Selanjutnya tempe yang telah diiris diberi bumbu racikan 
dan digoreng. Kunci produksi dalam usaha keripik tempe terletak pada proses 
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pengirisan tempe, dimana untuk menghasilkan keripik dalam jumlah banyak 
maka pengirisan harus diperhatikan (Trianasari et al., 2017). Keripik tempe yang 
telah digoreng dan ditiriskan selanjutnya dikemas. Kemasan harus rapat 
sehingga dapat menjaga kualitas dan kerenyahan keripik tempe. 

UMKM atau Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yaitu sebuah usaha yang 
berdiri sendiri baik dilakukan perorangan maupun badan usaha lain dalam 
lingkup ekonomi. Barang yang diproduksi oleh UMKM merupakan produk yang 
berbahan baku dari sumber daya alam maupun karya seni daerah. UMKM 
memiliki ciri diantaranya penggunaan teknologi yang sederhana, perolehan 
bahan baku yang mudah, jumlah tenaga kerja yang diserap banyak, serta potensi 
pasar yang lumayan luas (Halim, 2020). 

UMKM turut berperan membangun perekonomian yakni sebagai 
penyerap tenaga kerja dan penyumbang PDB atau Produk Domestik Bruto. 
Masing-masing usaha dalam UMKM baik usaha mikro, kecil, maupun menengah 
memiliki kelebihan tersendiri. Pada usaha kecil dan mikro memiliki kelebihan 
dalam hal pemanfaatan sumber daya lokal, misalnya sumber daya bidang 
pertanian. Sementara pada usaha menengah lebih memiliki keunggulan dalam 
menciptakan nilai tambah beberapa sektor seperti keuangan dan persewaan. 
UMKM sebagai pilar perekonomian dalam negeri sudah seharusnya 
mendapatkan perhatian utama dalam pembangunan (Putra, 2016). 

Strategi merupakan alat pencapaian tujuan perusahaan untuk jangka 
panjang. Strategi ini menjadi perantara perusahaan dalam menggapai misi dan 
tujuannya. Dalam melakukan perumusan strategi terdapat beberapa langkah, 
diantaranya mengidentifikasi apa saja permasalahan atau kendala yang dihadapi 
perusahaan, membuat alternatif strategi dengan melihat kondisi perusahaan, 
melakukan evaluasi berdasarkan alternatif strategi yang dibuat, serta 
menentukan strategi utama yang akan dijadikan prioritas. Strategi 
pengembangan usaha meliputi perencanaan usaha untuk mengenali peluang 
yang dapat diambil agar suatu usaha dapat terus berlangsung dan mencapai 
keuntungan yang optimal. Pada perumusan alternatif strategi diperlukan analisis 
internal maupun eksternal agar strategi yang dirumuskan sesuai dengan kondisi 
perusahaan (Fitriadi et al., 2013). 

Analisis kondisi internal suatu usaha dilakukan dengan mengidentifikasi 
berbagai faktor dari dalam usaha yang mencakup kekuatan dan kelemahannya. 
Identifikasi faktor tersebut dapat didasarkan pada teknologi, finansial, 
kemampuan produksi, serta pemasaran. Kekuatan dapat diartikan sebagai suatu 
kelebihan yang dimiliki perusahaan. Sementara kelemahan merupakan 
kekurangan atau keterbatasan perusahaan dalam menguasai pasar, sumber daya, 
dan keahlian (Afiza & Pangestuti, 2018). Beberapa aspek yang termasuk dalam 
lingkungan internal suatu perusahaan terdiri atas: 
a. Aspek pemasaran, merupakan sebuah proses untuk menjual produk atau 

jasa kepada konsumen. Terdapat fungsi dasar dari pemasaran diantaranya 
analisis konsumen, penjualan produk, penetapan harga, distribusi produk, 
serta analisis peluang. Fungsi dasar tersebut dapat membantu untuk 
mengetahui kelemahan dan kekuatan pemasaran perusahaan. 
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b. Aspek keuangan, merupakan ukuran terbaik untuk mengetahui posisi 
perusahaan secara menyeluruh. Terdapat tiga fungsi keuangan diantaranya 
keputusan investasi, dividen, dan pembiayaan. 

c. Aspek produksi, merupakan aspek penting untuk mengubah bahan mentah 
menjadi produk atau jasa. Kegiatan produksi dapat dilihat pada penggunaan 
peralatan produksi, misalnya mesin pengemas. 

d. Aspek sumber daya manusia, meliputi pekerja dan pemilik perusahaan. 
Tenaga kerja dan pemilik yang terampil membuat perusahaan berdaya saing 
tinggi. Contoh ketrampilan dari sdm perusahaan yaitu tenaga kerja 
memahami teknik pemasaran dan menguasai proses produksi (Sofyan Indris 
& Primiana, 2015).  

Kondisi internal suatu usaha dapat dianalisis dengan matriks Internal 
Factor Evaluation atau IFE. Adapun langkah analisisnya dilakukan dengan: 
a. Melakukan identifikasi faktor kekuatan dan kelemahan perusahaan. 
b. Langkah kedua memberikan bobot dengan skala 1,0 atau sangat penting 

hingga 0,0 atau tidak penting dan skor total nya tidak boleh lebih dari 1,0. 
c. Setelah diberikan bobot maka dilakukan pemberian rating dengan skala 1-4. 
d. Melakukan perkalian bobot dengan rating. 
e. Melakukan penjumlahan skor pembobotan agar mendapatkan skor total, 

dimana skor total menggambarkan bagaimana sebuah usaha dapat 
menanggapi faktor internalnya. 

Analisis kondisi eksternal suatu usaha dilakukan dengan mengenali 
berbagai faktor peluang dan ancaman sebuah usaha. Peluang merupakan sumber 
daya yang dimiliki perusahaan yang berbeda dengan perusahaan lain. 
Sedangkan ancaman dapat diartikan sebagai faktor lingkungan yang kurang 
menguntungkan untuk suatu usaha Terdapat beberapa faktor eksternal bagi 
perusahaan, sebagaimana berikut ini: 
a. Teknologi, berguna untuk menciptakan kemudahan dan efisiensi. 

Berkembangnya teknologi perlu mendapatkan perhatian khusus agar tidak 
ketinggalan dengan perusahaan lain. 

b. Pemasok, berguna untuk menjamin ketersediaan bahan baku bagi 
perusahaan sehingga keberadaan pemasok sangat penting. 

c. Konsumen, melakukan pembelian barang atau jasa kepada produsen dengan 
sumberdaya yang dimilkinya.  

d. Pesaing, dapat menjadi ancaman bagi sebuah usaha, namun dengan adanya 
pesaing akan mendorong perusahaan lebih inovatif dan kreatif. 

e. Ekonomi, menjadi faktor yang berpengaruh pada perusahaan, misalnya nilai 
tukar mata uang. Perusahaan yang akan melakukan impor dari negara lain 
sangat mempertimbangkan nilai tukar. Ini karena besarnya nilai tukar 
menentukan seberapa besar biaya yang dikeluarkan. 

f. Politik, kebijakan yang telah ditetapkan pemerintah juga harus diketahui 
oleh perusahaan. Misalnya peraturan terkait pembuangan limbah dan 
peraturan terkait pajak. 

g. Sosial, keadaan sosial masyarakat berhubungan dengan segmentasi pasar 
suatu perusahaan. Faktor ini mencakup sikap dan kepercayaan konsumen, 
kebudayaan, serta demografi (Yulianti, 2014). 
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Kondisi eksternal perusahaan dianalisis dengan Matriks External Factor 
Evaluation atau EFE. Adapun langkah penyusunannya: 
a. Melakukan identifikasi faktor ancaman dan peluang perusahaan. 
b. Memberikan bobot dengan skala 1,0 atau sangat penting hingga 0,0 atau 

tidak penting dan skor total nya tidak boleh lebih dari 1,0. 
c. Setelah diberikan bobot maka langkah selanjutnya memberikan rating 

dengan skala 1-4, peluang yang semakin besar diberi rating 4, sementara 
peluang semakin kecil diberi rating 1.  

d. Langkah selanjutnya dilakukan dengan mengalikan bobot dengan rating. 
e. Melakukan penjumlahan skor dari pembobotan agar didapatkan skor total, 

dimana nilai total ini menggambarkan tanggapan sebuah usaha terhadap 
faktor eksternalnya (Afiza & Pangestuti, 2018).  

Matriks IE berguna untuk menentukan posisi perusahaan berdasarkan 
kondisi eksternal dan internal yang dimiliki. Terdapat dua sumbu pada matriks 
IE yakni sumbu x yang menggambarkan total skor IFE dan sumbu y yang 
menggambarkan skor total EFE (Setyorini et al., 2016). Adapun strategi dari 
matriks IFE terdiri dari tiga strategi yakni tumbuh dan bina, pertahankan dan 
pelihara, serta panen atau divestasi. Penjelasan tiga strategi tersebut sebagai 
berikut: 
a. Tumbuh dan Bina (Grow and Build), strategi yang dapat diterapkan yakni 

strategi intensif seperti strategi penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan 
pengembangan produk. Selain itu juga integrasi yang meliputi integrasi 
depan, belakang, serta horizontal. Strategi tumbuh dan bina berada pada 
kotak sel I, II, dan IV. 

b. Pertahankan dan Pelihara (Hold and Maintain), terdapat strategi yang 
biasanya diterapkan diantaranya pengembangan produk dan pasar serta 
penetrasi pasar. Strategi pertahankan dan pelihara berada pada kotak sel III, 
V, dan VII. 

c. Panen dan Divestasi (Harvest and Devest), strategi yang diambil diantaranya 
diversifikasi konglomerat, likuidasi, dan divestasi strategi. Strategi panen 
dan divestasi berada pada kotak sel VI, VIII, dan IX. 

Analisis SWOT adalah metode praktis bagi manajer untuk menyusun 
strategi perusahaan dengan melakukan analisis terkait kekuatan, kelemahan, 
peluang, serta ancaman. Analisis SWOT mampu memberikan gambaran 
keputusan yang akurat (Abdel Basset et al., 2018). Menurut Sumiarsih et al., 
(2018) analisis SWOT dapat memberikan gambaran kondisi perusahaan secara 
menyeluruh. Analisis ini berguna untuk banyak tujuan diantaranya dasar 
penentuan visi, tujuan, dan penentuan strategi alternatif. Matriks SWOT 
memiliki empat kemungkinan strategi, diantaranya: 

 
Tabel 1 

Matriks SWOT 

Internal 
Eksternal 

 
Strengths (S) 

 
Weakness (W) 

 
Opportunities (O) 

 
Strategi SO 

 
Strategi WO 
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Threats (T) 

 
Strategi ST 

 
Strategi WT 

Sumber: Thamrin et al., 2017 
 

Menurut Abdolshah et al., (2018) strategi SO menunjukkan bahwa suatu 
usaha berada pada kondisi yang menguntungkan, sementara pada strategi ST 
menunjukkan kondisi kekuatan perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk 
menghadapi tantangan. Strategi WO menunjukkan peluang bagi perusahaan 
namun juga memiliki kelemahan yang berarti, sedangkan strategi WT 
menunjukkan kondisi terburuk dan mengancam suatu perusahaan. Dasar dari 
analisis SWOT yaitu mendapatkan strategi yang tepat dan efektif. Apabila 
dilakukan dengan tepat analisis SWOT akan memberikan gambaran strategi bagi 
perusahaan. Untuk mendapatkan berbagai strategi, maka diperlukan analisis 
mengenai lingkungan internal dan eksternalnya (Astuti, 2020).  

Matriks QSPM atau Quantitative Strategic Planning Matrix merupakan 
kerangka analisis strategi terakhir, dimana analisis ini menghasilkan prioritas 
strategi terbaik untuk diambil. Penentuan strategi utama dalam QSPM terdiri 
dari tiga tahapan, diantaranya tahap masukan, tahap pencocokan, dan tahap 
pengambilan keputusan  (Prayudi & Yulistria, 2020). Menurut David et al., (2016) 
secara konseptual QSPM menunjukkan daya tarik relatif dari alternatif strategi 
dilihat dari sejauh mana strategi dapat memanfaatkan peluang dan kekuatan 
serta mengatasi kelemahan dan ancaman.  Keunggulan dari QSPM yaitu 
sejumlah strategi dapat dievaluasi secara langsung dalam satu set strategi. 
Analisis ini juga membutuhkan ahli strategi sehingga dapat mengurangi 
kesalahan dari pemberian bobot secara tidak tepat. 

Penelitian Hemasdika et al., (2017) mengenai pengembangan industri 
keripik tempe di Desa Karangtengah Prandon, Kabupaten Ngawi dilakukan 
untuk mengetahui faktor yang berpengaruh pada industri, serta menentukan 
strategi pengembangan  industri keripik tempe. Pada penelitian tersebut pelaku 
usaha keripik tempe mengalami keterbatasan modal dan pemasaran. Alternatif 
strategi yang didapatkan dari penelitian ini yaitu dengan perbaikan manajemen 
keuangan dan kemasan produk, menambah variasi rasa keripik tempe, dan 
memanfaatkan teknologi terkini untuk memasarkan produk lebih luas. 
Berdasarkan prioritas strategi dengan QSPM diperoleh nilai TAS terbesar yakni 
6,186 pada strategi pemanfaatan teknologi untuk memasarkan produk. 

Penelitian lain Yuniarsih et al., (2020) mengenai strategi pengembangan 
usaha pada Kampung Tempe Tenggilis, Surabaya dimaksudkan untuk 
mengatasi berbagai permasalahan pada pelaku usaha tempe. Beberapa 
permasalahan tersebut yaitu pelaku usaha tempe di daerah itu belum 
mengetahui bagaimana strategi pemasaran yang baik dan belum mengerti terkait 
pinjaman modal yang sesuai  untuk usaha.  Oleh karenanya diperlukan alternatif 
strategi agar usaha di Kampung Tempe Tenggilis dapat tetap bertahan. Hasil 
penelitian ini menjelaskan beberapa langkah yang diambil untuk merumuskan 
strategi. Langkah tersebut yaitu dengan melakukan strategi segmentasi pasar, 
penentuan pasar, dan strategi posisi pasar.  

Penerapan bauran pemasaran pada usaha tempe dianggap penting 
karena dapat menentukan produk dan harga yang tepat, distribusi, serta 
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promosi yang baik. Responden penelitian ini yakni Bapak Nurhasan, dimana 
beliau menerapkan marketing mix atau bauran pemasaran dengan memproduksi 
keripik tempe yang berbeda yaitu berbentuk bulat dengan tekstur kedelai dan 
rasa renyah dari sisi produknya. Penetapan harga dilakukan dengan 
mempertimbangkan bahan baku, harga pokok produksi, kemasan, dan lainnya. 
Sementara untuk segi saluran distribusi, tempe ditawarkan di toko oleh-oleh, 
pasar tradisional, serta kepada konsumen secara langsung. Promosi dilakukan 
dengan media instagram, telepon, dan whatsapp agar pembeli dapat langsung 
berinteraksi dengan penjual. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana metode ini untuk meneliti 
kondisi suatu obyek alamiah. Selain menggunakan penelitian kualitatif, 
penelitian ini didukung dengan data kuantitatif. Data kuantitatif disini 
didapatkan  dari pengkuantitatifan data melalui pemberian skor dan rating 
(Untari & Fajariana, 2018). 

Metode Penentuan Lokasi dan Sampel Penelitian 
Penelitian dilakukan di industri keripik tempe Dusun Kedungprawan, Desa 
Gendingan, Kecamatan Widodaren, Kabupaten Ngawi. Adapun lokasi penelitian 
ditentukan secara sengaja. Pertimbangan dalam pemilihan lokasi ini karena 
Dusun Kedungprawan merupakan sentra produksi tempe dan keripik tempe 
sagu di Kabupaten Ngawi. Responden pada penelitian ini yaitu pemilik industri 
pengolahan keripik tempe yang terdiri dari sepuluh pemilik usaha. Sementara 
untuk informan kunci dipilih secara purposive berdasarkan pertimbangan yang 
paling berpengalaman dan mengetahui terkait industri keripik tempe. Adapun 
informan kunci pada penelitian ini yaitu dari Ketua UKM Walikukun dan Kepala 
Bidang Perindustrian Dinas Perdagangan Kabupaten Ngawi. 

Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 
dari wawancara dan memberikan kuesioner kepada responden. Sementara data 
sekunder diperoleh dari jurnal, buku, dan lembaga atau instansi yang terkait 
dengan penelitian ini. 

Metode Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dilakukan analisis lebih lanjut. Analisis data dilakukan 
dengan tiga tahapan analisis, diantaranya: 
1. Tahap Masukan (The Input Stage) 

Pada tahap masukan digunakan matriks IFE/Internal Factor Evaluation dan 
EFE/External Factor Evaluation. Matriks IFE berguna untuk melihat kondisi 
internal suatu perusahaan dilihat dari kekuatan dan kelemahannya. 
Sementara matriks EFE berguna untuk melihat kondisi eksternal perusahaan 
dilihat dari peluang dan ancamannya (Rosyanta et al., 2018).  

2. Tahap Pencocokan (The Matching Stage) 
Pencocokan dilakukan dengan pemetaan pada matriks IE dan SWOT. 
Strategi SWOT terdiri dari 4 strategi diantaranya strategi S-O (Strength to 
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Opportunities), S-T (Strength to Threat), W-O (Weakness to Opportunities), serta 
W-T (Weakness to Threat) (Maria & Shavab, 2021).  

3. Tahap Pengambilan Keputusan (The Decision Stage) 
Tahap pengambilan keputusan utama dilakukan dengan matriks QSPM. 
Strategi yang paling tepat ditentukan dari nilai total daya tarik atau  Total 
Attractive Score yang paling tinggi. Untuk menentukan nilai daya tarik 
digunakan skala 1-4, dimana nilai 1 artinya tidak menarik, 2 artinya agak 
menarik, 3 artinya cukup menarik, dan 4 artinya paling menarik atau 
menduduki skor tertinggi (Munica et al., 2017). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
Desa Gendingan adalah sebuah desa di Kecamatan Widodaren, Kabupaten 
Ngawi. Luas wilayah desa ini sekitar 722 ha dan di dalamnya terdapat lima 
dusun, yakni Dusun Banjarejo, Nglongkeh, Kedungprawan, Gendingan Lor, 
serta Gendingan Kidul. Sebagian besar masyarakat Desa Gendingan bekerja 
dalam sektor pertanian. Ini artinya sektor pertanian berperan penting dalam 
kegiatan ekonomi masyarakat.  

Terdapat industri keripik tempe di Desa Gendingan, tepatnya berada di 
Dusun Kedungprawan. Industri keripik tempe di daerah ini terbentuk secara 

turun temurun. Selain itu, industri keripik tempe di dusun ini juga didukung 
ketersediaan bahan baku karena dekat dengan supplier kedelai. Keripik tempe 
yang dihasilkan yaitu keripik tempe sagu yang berbentuk bulat. 

Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal 
Langkah untuk mendapatkan faktor internal dan eksternal dilakukan dengan 
wawancara kepada sepuluh pemilik usaha keripik tempe dan dua pakar. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan didapatkan faktor yang 
berpengaruh bagi industri keripik tempe Dusun Kedungprawan. Adapun 
penjelasan dari faktor tersebut diantaranya: 

Faktor Kekuatan 
1. Kualitas produk terjamin, produk yang dihasilkan industri keripik tempe 

Dusun Kedungprawan berupa keripik tempe sagu yang memiliki rasa gurih 
dan renyah. Produk keripik tempe yang dihasilkan juga memiliki daya tahan 
produk yang baik hingga 3 bulan. 

2. Memiliki peralatan yang menunjang produksi, industri keripik tempe Dusun 
Kedungprawan memiliki berbagai peralatan seperti mesin pengiris tempe, 
peniris minyak, dan mesin pengemas. Semua peralatan tersebut sangat 
dibutuhkan agar kegiatan produksi berjalan dengan baik. 

3. Memiliki konsumen tetap, produsen keripik tempe Dusun Kedungprawan 
memiliki konsumen tetap diantaranya warga sekitar lokasi usaha dan luar 
kota seperti konsumen DKI Jakarta. Pemesanan biasanya dilakukan secara 
langsung dengan datang ke lokasi usaha. Produsen juga rutin menyuplai 
keripik tempe di toko oleh-oleh terdekat. 

4. Bahan baku mudah didapatkan, penduduk Dusun Kedungprawan banyak 
yang mendirikan usaha pembuatan tempe dan tahu, sehingga banyak 
supplier kedelai di sekitar daerah ini. 
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Faktor Kelemahan 
1. Sumber daya manusia belum menguasai pemasaran produk, sebagian besar 

pemilik usaha keripik tempe mengandalkan pemasaran secara langsung dan 
hanya beberapa yang melakukan pemasaran online. Ini karena para pemilik 
usaha kesulitan untuk menggunakan teknologi seperti saat ini terutama yang 
sudah tua.  

2. Belum menerapkan pengelolaan keuangan yang baik, pengelolaan keuangan 
dari industri keripik tempe Dusun Kedungprawan dilakukan dengan 
pencatatan sederhana. Keuangan pemilik usaha belum terpisah dengan uang 
pribadi, sehingga tidak menutup kemungkinan uang tersebut habis 
digunakan untuk keperluan pribadi. 

3. Modal yang masih terbatas, dalam menjalankan kegiatan produksi modal 
menjadi kendala utama. Modal yang terbatas menyebabkan pemilik usaha 
tidak dapat menambah skala produksinya. 

Faktor Peluang 
1. Permintaan pasar yang masih tinggi, permintaan produk keripik tempe 

semakin bertambah, terlebih saat mendekati hari raya dan musim hajatan. 
Mendekati hari raya banyak konsumen yang memesan keripik untuk oleh-
oleh keluarga dari luar kota. Sementara pada musim hajatan, konsumen 
memesan keripik tempe untuk hidangan tamu undangan. 

2. Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, dengan teknologi 
informasi dapat dimanfaatkan pelaku usaha untuk menyasar pasar yang 
lebih luas. Melalui sosial media dan platform e-commerce pelaku usaha 
dapat memperluas jangkauan pemasarannya. 

Faktor Ancaman 
1. Harga bahan baku yang semakin naik, naiknya bahan baku pembuatan 

keripik tempe seperti kedelai dan minyak goreng tentunya berdampak pada 
kegiatan produksi. Pelaku usaha harus menyiapkan uang lebih untuk 
mendapatkan bahan baku produksi. 

2. Adanya fluktuasi permintaan pasar, setiap harinya jumlah keripik tempe 
yang terjual tidak menentu jumlahnya. Pada kondisi tertentu seperti hari 
raya dan musim hajatan permintaan akan keripik tempe mengalami 
peningkatan yang signifikan. 

3. Cuaca yang kurang mendukung, cuaca yang tidak menentu berakibat pada 
lamanya fermentasi kedelai. Bahan baku keripik tempe, yaitu tempe dibuat 
langsung oleh pemilik usaha atau tidak membeli dalam kondisi tempe yang 
sudah jadi. Pada saat musim hujan fermentasi kedelai membutuhkan waktu 
lebih dari 3 hari, sehingga dapat menghambat proses produksi. Oleh 
kerenanya dibutuhkan lebih banyak ragi pada musim hujan agar suhu 
fermentasi terjaga. Suhu hangat sangat dibutuhkan dalam fermentasi kedelai. 
Seperti pada penelitian Suknia & Rahmani, (2020) menyebutkan bahwa pada 
saat proses fermentasi kedelai setidaknya membutuhkan waktu 2 hari dan 
pada suhu 20-37 derajat. Sehingga pada cuaca yang dingin kurang 
mendukung proses fermentasi. 
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4. Pesaing usaha sejenis, semakin banyaknya usaha keripik tempe dapat 
menjadi ancaman bagi pemilik usaha. Dalam menghadapi hal itu, diperlukan 
kreativitas dari pemilik usaha agar produknya berbeda dengan yang lain. 

 
Tabel 2  

Analisis Matriks IFE (Internal Factors Evaluation) 

Faktor Internal Bobot  Rating Bobot x Rating 

Kekuatan    
Kualitas produk terjamin 0.21 4 0.82 
Memiliki peralatan yang menunjang 
produksi 

0.18 3.5 0.63 

Memiliki konsumen tetap 0.21 4 0.82 
Bahan baku mudah didapatkan 0.13 2.5 0.32 
Kelemahan       
SDM belum menguasai pemasaran 
produk 

0.10 2 0.21 

Belum menerapkan pengelolaan 
keuangan yang baik  

0.10 2 0.21 

Modal yang masih terbatas 0.08 1.5 0.12 

Total 1.00   3.12 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 
 
Berdasarkan hasil dari matriks IFE didapatkan 7 faktor internal dari industri 

keripik tempe yang terdiri dari 4 kekuatan dan 3 kelemahan. Nilai tertinggi pada 
faktor kekuatan yaitu faktor kualitas produk terjamin dan memiliki konsumen 
tetap dengan nilai 0.82. Hal ini menunjukkan bahwa faktor kualitas produk dan 
memiliki konsumen tetap pengaruhnya besar terhadap industri keripik tempe 
Dusun Kedungprawan. Sementara pada faktor kelemahan nilai tertinggi yaitu 
faktor SDM belum menguasai pemasaran produk dan belum menerapkan 
pengelolaan keuangan yang baik dengan nilai 0.21. 

 
Tabel 3  

Analisis Matriks EFE (External Factor Evaluation) 

Faktor Eksternal Bobot  Rating Bobot x Rating 

Peluang     

Permintaan pasar yang masih tinggi 0.20 3.5 0.70 
Berkembangnya teknologi informasi dan 
komunikasi 0.23 4 0.91 

Ancaman       

Harga bahan baku yang semakin naik 0.11 2 0.23 

Adanya fluktuasi permintaan pasar 0.14 2.5 0.36 

Cuaca yang kurang mendukung  0.11 2 0.23 
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Pesaing usaha sejenis 0.20 3.5 0.70 

Total 1.00   3.13 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 
 
Berdasarkan hasil dari matriks EFE didapatkan 6 faktor eksternal dari 

industri keripik tempe yang terdiri dari 2 peluang dan 4 ancaman. Nilai tertinggi 
pada faktor peluang yaitu faktor berkembangnya teknologi informasi dan 
komunikasi dengan nilai 0.91. Sementara nilai tertinggi faktor ancaman yaitu 
faktor pesaing usaha sejenis dengan nilai 0.70.  

Analisis Matriks IE (Internal-External) 
Analisis internal eksternal dilakukan dengan memetakan skor total yang 
didapatkan sebelumnya dari penjumlahan IFE dan EFE. Adapun hasil analisis ini 
yaitu: 

 
Tabel 4 

Analisis Matriks IE (Internal-External) 

IFE 
EFE 

Tinggi 
3,0-4,0 

Sedang 
2,0-2,99 

Rendah 
1,0-1,99 

Tinggi 
3,0-4,0 

I II III 

Sedang 
2,0-2,99 

IV V VI 

Rendah 
1,0-1,99 

VII VIII IX 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 
 
Berdasarkan total nilai matriks IFE (3.12) dan matriks EFE (3.13) diketahui 

bahwa industri keripik tempe berada pada kuadran I (strategi tumbuh dan bina). 
Hal ini menunjukkan bahwa industri keripik tempe Dusun Kedungprawan 
bernilai tinggi. Adapun strategi yang tepat bagi industri ini yaitu strategi 
intensif, diantaranya strategi penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan strategi 
pengembangan produk. Penetrasi pasar dapat dilakukan dengan pemasaran 
produk berkualitas dengan memanfaatkan media sosial. Pengembangan pasar 
dilakukan untuk memperluas pangsa pasar, yakni dengan menambah jaringan 
kerja sama supplier. Sementara pengembangan produk dilakukan dengan gencar 
melakukan produksi dan tetap menjaga kualitas produk sesuai kebutuhan pasar 
(Sambas, 2017). 

Analisis SWOT 
Posisi industri keripik tempe Dusun Kedungprawan dapat dilihat dari letak 
kuadran pada diagram SWOT di bawah ini:   
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Sumber: Data Primer Diolah, (2022) 
Gambar 1  

Diagram SWOT 
 

Berdasarkan analisis SWOT yang telah dilakukan diketahui bahwa 
industri keripik tempe Dusun Kedungprawan berada pada kuadran I atau 
menggunakan strategi SO. Nilai ini diketahui dari pengurangan total faktor 
kekuatan dengan kelemahan (2.59 - 0.53 = 2.06) dan pengurangan total faktor 
peluang dengan ancaman (1.61 – 1.51 = 0.10). Posisi industri keripik tempe 
Dusun Kedungprawan terletak pada kuadran I yang artinya berada pada kondisi 
sangat menguntungkan.  

Alternatif strategi yang dapat diterapkan berdasarkan analisis SWOT 
pada industri keripik tempe Dusun Kedungprawan dapat dilihat pada matriks 
SWOT berikut: 

 
Tabel 5 

Matriks SWOT 
Internal 

 
 
 
 
 
 
 
 
Eksternal 

Strengths (S) 
Kualitas produk 
terjamin (S1) 
Memiliki peralatan yang 
menunjang produksi 
(S2) 
Memiliki konsumen 
tetap (S3) 
Bahan baku mudah 
didapatkan (S4) 

Weakness (W) 
SDM belum menguasai 
pemasaran produk (W1) 
Belum menerapkan 
pengelolaan keuangan 
yang baik (W2) 
Modal yang masih 
terbatas (W3) 

Opportunities (O) 
Permintaan pasar yang 
masih tinggi (O1) 
Berkembangnya 
teknologi informasi dan 
komunikasi (O2) 

Strategi SO 
Meningkatkan kuantitas 
produksi (S1, S2, S4, O1) 
Memanfaatkan 
teknologi terkini (S3, 
O1, O2) 

Strategi WO 
Menerapkan 
manajemen keuangan 
(W2, W3, O1) 
Berusaha mengenal 
teknologi terkini (W1, 
O2) 

Threats (T) 
Harga bahan baku 

Strategi ST 
Melakukan pembelian 

Strategi WT 
Mengajukan pinjaman 

Peluang 

Kekuatan 

Ancaman 

Kelemahan 
2.06 

0.10 

Kuadran I 

Kuadran II 

Kuadran III 

Kuadran IV 
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yang semakin naik (T1) 
Adanya fluktuasi 
permintaan pasar (T2) 
Cuaca yang kurang 
mendukung (T3) 
Pesaing usaha sejenis 
(T4) 

bahan baku dalam 
jumlah tertentu (S1, S4, 
T1, T3) 
Menambah variasi 
produk (S2, S3, S4, T1, 
T2, T4) 
Memperbaiki kemasan 
produk (S1, S3, T4) 

usaha (W2, W3, T1, T2, 
T3) 
Memperluas pemasaran 
(W1, T2, T4) 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 
 
Strategi SO 
1. Meningkatkan kuantitas produksi, industri keripik tempe dapat menambah 

skala produksinya terutama saat mendekati hari tertentu seperti hari raya 
misalnya. Penelitian Wijayanti & Purwantiningrum, (2016) menyebutkan 
bahwa dalam mendukung peningkatan jumlah produksi keripik tempe maka 
dapat dilakukan dengan menambah peralatan produksi. Misalnya 
menambah kompor untuk menggoreng keripik tempe. Dengan ini, industri 
dapat melakukan penggorengan dan perebusan kedelai dalam satu waktu. 
Selain itu, mesin pengemas vertikal juga diperlukan untuk mendukung 
volume produksi yang besar. Mesin ini memiliki kelebihan untuk menjaga 
daya tahan produk, sehingga terjamin kerenyahannya. Dalam peningkatan 
jumlah produksi, kualitas keripik tempe juga perlu diperhatikan. Terdapat 
beberapa kecacatan dalam produksi keripik tempe. Seperti pada penelitian 
Saputri et al., (2022) terdapat beberapa kecacatan produk keripik tempe 
diantaranya karena remuk, gosong, dan kemasan rusak. Untuk memperbaiki 
kualitas, maka perlu diperhatikan beberapa hal diantaranya: 
a. Sumber daya manusia bersikap disiplin dalam bekerja 
b. Menggunakan peralatan yang berfungsi dengan baik, misalnya dari segi 

mesin pengiris dan pengemas 
c. Menerapkan rangkaian proses produksi sesuai standar operasional 
d. Menggunakan bahan baku dengan kualitas dan takaran yang sesuai. 

2. Memanfaatkan teknologi terkini, untuk menyasar pasar yang luas pemilik 
usaha dapat melakukan promosi dan penjualan melalui berbagai platform 
media sosial dan e-commerce. Platform media sosial seperti shopee, 
instagram, dan facebook dapat menjadi pilihan pelaku usaha untuk 
memasarkan produknya. Fitur katalog pada media sosial dapat 
memudahkan pelanggan untuk mengetahui informasi produk. Sejalan 
dengan penelitian Muniroh et al., (2017) media sosial dapat membantu 
produsen untuk berkomunikasi baik dengan pemasok maupun konsumen 
tanpa terhalang jarak. 

Strategi WO 
1. Menerapkan manajemen keuangan, pemilik usaha dapat melakukan 

pencatatan keuangan untuk setiap harinya serta memisahkan keuangan 
usaha dengan pribadi. Pencatatan keuangan secara rutin berguna untuk 
mengetahui arus keluar masuk uang dalam usaha, sehingga dapat diketahui 
bagaimana kinerja keuangan pada usaha tersebut (Khoiriyah et al., 2012). 
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2. Berusaha mengenal teknologi terkini, pemilik usaha harus ikut belajar 
teknologi terkini agar dapat memaksimalkan pemasaran produk keripik 
tempe.  

Strategi ST 
1. Melakukan pembelian bahan baku dalam jumlah tertentu, harga bahan baku 

yang semakin meningkat dapat diminimalisir dengan membelinya dalam 
jumlah tertentu, misalnya membeli minyak goreng per karton. Tentunya 
harga yang dibeli dalam jumlah banyak akan jauh lebih murah dibandingkan 
harga beli satuan. 

2. Menambah variasi produk, jika produk keripik tempe biasanya hanya dijual 
dalam rasa original, maka pemilik usaha dapat menambahkan variasi rasa 
lainnya seperti rasa pedas, barbeque, dan keju. Harapannya dengan 
penambahan variasi rasa konsumen dapat lebih tertarik untuk membeli 
produk keripik tempe sagu Dusun Kedungprawan.  

3. Memperbaiki kemasan produk, kemasan juga dapat menambah daya tarik 
konsumen dan daya tahan produk. Sejalan dengan penelitian Harisudin, 
(2016) kualitas produk yang rendah dan diperburuk dari segi kualitas 
kemasannya menyebabkan konsumen kurang tertarik untuk membeli. 
Pemilik usaha dapat memilih kemasan plastik yang tidak terlalu tipis. Desain 
kemasan juga perlu diperhatikan, yaitu dengan pemilihan warna yang 
menarik mata konsumen. Pemilik usaha dapat memanfaatkan layanan 
konsultasi desain kemasan gratis yang disediakan oleh Disperindag Kab. 
Ngawi melalui instagram @rumah_kemasan_ngawi.  

Strategi WT 
1. Mengajukan pinjaman usaha, pemilik usaha dapat mengajukan pinjaman 

kepada lembaga keuangan seperti perbankan. Pinjaman tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk modal usaha dan pembelian peralatan produksi. 
Penelitian Rauf et al., (2015) menyebutkan bahwa modal pinjaman dengan 
bunga rendah yang diberikan oleh lembaga perbankan sangat mendukung 
pemilik usaha. 

2. Memperluas pemasaran, jika pemasaran sebelumnya hanya terbatas pada 
lingkup lokal, kini pemilik usaha keripik tempe dapat melakukan promosi 
secara online. Seperti pada penelitian Hidayati, (2016) untuk membidik target 
pasar yang lebih luas, maka perlu menambahkan media promosi yang 
menunjang seperti website dan blog. 

Analisis QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) 

Berdasarkan analisis internal eksternal diperoleh tiga alternatif strategi 
diantaranya penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan produk. 
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Tabel 6 
Analisis QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) 

Total Attractive 
Score 

Alternatif Strategi 

(TAS) Penetrasi Pasar Pengembangan 
Pasar 

Pengembangan 
Produk 

Faktor Internal 3.47 2.96 3.49 
Faktor Eksternal 3.46 3.32 3.25 
Total  6.92 6.28 6.74 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 
 

Berdasarkan nilai TAS (Total Attractive Score) pada analisis QSPM 
diketahui urutan prioritas strategi untuk mengembangkan industri keripik 
tempe Dusun Kedungprawan yaitu: 
1. Strategi penetrasi pasar memiliki nilai TAS atau total daya tarik tertinggi 

yaitu sebesar 6.92. 
2. Strategi pengembangan produk memiliki nilai TAS kedua sebesar 6.74. 
3. Strategi pengembangan pasar memiliki nilai TAS ketiga sebesar 6.28. 

Pengembangan produk keripik tempe Dusun Kedungprawan dapat 
dilakukan dengan inovasi produk seperti menambah teknologi terkini untuk 
kegiatan produksi dan meningkatkan kualitasnya. Dalam hal ini, industri keripik 
tempe dapat menambah teknologi seperti alat pengendali kelembaban dan suhu 
untuk mempercepat fermentasi kedelai. Pengembangan pasar dapat dilakukan 
dengan produk yang telah ada pada saat ini. Produk keripik tempe yang sudah 
ada juga perlu untuk ditambah variannya, seperti varian pedas dan keju. 
Penambahan varian ini tentunya akan menarik minat konsumen untuk membeli. 
Upaya penetrasi pasar industri keripik tempe Dusun Kedungprawan dapat 
dilakukan dengan memperluas jangkauan pemasaran ke berbagai daerah 
potensial yang belum pernah dijangkau. Industri keripik tempe Dusun 
Kedungprawan dapat melakukan promosi sebagai langkah awal untuk 
mengenalkan produk kepada konsumen baru, misalnya melakukan promosi 
produk melalui media sosial Facebook dan Instagram (Naton et al., 2020). 
Strategi penetrasi pasar juga dapat dilakukan dengan beberapa langkah berikut: 
1. Gencar melakukan promosi produk dengan berbagai media seperti media 

cetak dan media sosial. 
2. Ikut serta dalam program yang diselenggarakan lembaga terkait, misalnya 

pameran produk. 
3. Menyasar daerah potensial yang belum dijangkau dengan menambah 

distributor di daerah tersebut dan memberikan harga menarik (Maria & 
Shavab, 2021). 

 
PENUTUP 
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 7 faktor internal dan 6 faktor 
eksternal yang berpengaruh pada industri keripik tempe Dusun Kedungprawan. 
Berdasarkan matriks internal-eksternal kondisi industri keripik tempe berada 
pada kuadran I. Sementara pada analisis SWOT, industri keripik tempe berada 
pada kondisi yang menguntungkan dengan strategi SO.  Alternatif strategi yang 
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dapat diambil industri keripik tempe Dusun Kedungprawan berdasarkan urutan 
nilai daya tarik yang pertama yaitu penetrasi pasar dengan nilai total daya tarik 
atau TAS 6.92, strategi kedua pengembangan produk dengan TAS 6.74, dan 
strategi ketiga yaitu pengembangan pasar dengan TAS 6.28. Saran saya untuk 
industri keripik tempe Dusun Kedungprawan yaitu pemilik usaha dapat 
memaksimalkan penggunaan teknologi digital untuk pemasaran dan promosi 
produk. 
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